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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 th. 1987

Nomor : 0543bJU/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan hrufu dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je




z Ha H ha (dengan titik di
bawah)
e Kha Kh Ka dan ha
N Dal D De
3 Zal 4 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syim Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di
bawah)
o= Dad D de (dengan titik di
bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di
bawah)
& "Ain Komater balik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
& Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El




B Mim M Em
o Nun N En
3 Waw \\ We
° Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah A A
— Kasrah L I
/
K Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:



Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama
Huruf
/ Fathah dan ya Ai adani
T
/ Fathah dan waw Au adanu
3
Contoh :
- Kataba : S
- Fa’ala: a8
- Kaifa : &S
c¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
L -~ Fathah dan alif a dan garis di
— atau ya _ atas
Y A
— Kasrah dan ya I dan garis di
— _ atas
¢ I
9 Fathah dan waw Au adanu
3




Contoh:
- qala:J®
- rama: Uk

- qlla:Jd#@

d. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbiitah ada dua:

1) Ta marbitah hidup
Ta marbiitah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan
amah, transliterasinya (t).

2) Ta marbiitah mati
Ta marbiitah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka fa marbiitah itu ditrasnliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
- raudah al-atfal - raudatul atfal: &aY¥Via 5 4J

- al-Madinah al-munawwarah

- talhah : 4l

e. Sypddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
- rabbana: &)

- nazzala:J»



- al-birr:
- al-hajj : &)

- nu’ima : a3

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun gamariah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

- ar-rajulu: JaJ)

- as-sayyidatu: sl
- asy-syamsu: (el
- al-qalamu: A8

- al-jalalu: Ja)

g¢. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah



dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- ta’khuzina:

- an-nau’:

- syai'un:

- inna:

- umirtu:

- akala:

h. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

i. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

- Wa mamuhammadunillarastl

- Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

- Syahru Ramadan al-laz’unzilafihi al-Qur’anu

- SyahruRamadanal — laziunzilafihil - Qur’anu

- Walaqadra’ahubilufuq al-mubin



Allhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.
Contoh:

Nasrunminallahiwafathunqarib
Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

Wallahubikullisyai’in ‘alim

jo Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan,

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan

ilmu fajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

ilmu tajwid.



ABSTRAK

Suci Ardana, 1801270007, “Analisis SWOT Pada Penghimpunan Dana
ZIS Online Di LAZISMU Kota Medan”.

Penelitian ini telah dilakukan di LAZISMU Kota Medan, melalui program
Penghimpunan Dana ZIS Permasalahan yang saat ini masih muncul yaitu
kepercayaan masyarakat terhadap Lembaga Amil Zakat masih sangat rendah,
Masih banyak masyarakat yang tidak percaya dan kurang percaya terhadap
penghimpunan zakat online karena antara pemberi, pengelola atau penerima zakat
tidak bertemu langsung, sehingga mereka lebih memilih menunaikan ibadah zakat
langsung atau membayar langsung kepada yang berhak menerima zakat dari pada
menyalurkannya melalui amil zakat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif, Data yang disajikan dalam bentuk deskripsi kualitatif yang
berbentuk bacaan sehingga untuk mendapatkan informasi yang akurat, peneliti
terjun langsung kelapangan( field research). Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, serta dokumentasi

Hasil dari penelitian ini diterapkan kedalam analisis SWOT bahwa
LAZISMU Kota Medan hendaknya melakukan kegiatan sosialisasi dan
mengedukasi masyarakat tentang bagaimana penggunaan aplikasi digital,
kurangnya memperkenalkan program-program akan menjadi kelemahan dalam
pengelolaannya. Dan juga beberapa program LAZISMU menjadi kekuatan agar
mempermudah masyarakat dalam melakukan transaksi ZIS kapan pun dan dimana

pun.

Kata Kunci : Swot, ZIS, Penghimpunan Dana.



ABSTRACT

Suci Ardana, 1801270007, "SWOT Analysis on Online ZIS Fund
Raising at LAZISMU Medan City'"'.

This research has been carried out at LAZISMU Medan City, through the
ZIS Fund Raising program. The problems that currently arise are that public trust
in the Amil Zakat Institution is still very low. Zakat recipients do not meet in
person, so they prefer to pay zakat directly or pay directly to those who are entitled
to receive zakat rather than channeling it through zakat amil.
In this study, the researcher used a qualitative approach. The data presented in the
form of a qualitative description in the form of reading so that to obtain accurate
information, the researcher went directly to the field (field research). Data
collection techniques used are observation, interviews, and documentation
The results of this study are applied to a SWOT analysis that LAZISMU Medan
City should carry out socialization activities and educate the public about how to
use digital applications, the lack of introducing programs will be a weakness in its
management. And also several LAZISMU programs have become strengths to

make it easier for people to make ZIS transactions anytime and anywhere.

Keywords : Swot, ZIS, Fundraising.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Amil Zakat, Infag, Shodagoh Muhammadiyah (LAZISMU) Kota
Medan bergerak dalam pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan secara
produktif Dana Zakat, Infaq, Shadaqah, didirikan pada tanggal 8 Oktober 2018,
Zakat merupakan salah satu sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan
untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat, selain itu zakat juga bertujuan

untuk mengentaskan kemiskinan dan kesenjangan sosial (Mujiatun, 2016)

LAZISMU Kota Medan memotivasi umat Islam lainnya, Menurut etimologi
syari’at (istilah), zakat merupakan sebagian harta tertentu yang telah mencapai
syarat tertentu yang diwajibkan Allah SWT, untuk dikeluarkan dan diberikan

kepada orang-orang yang berhak menerimanya (Elizar Sinambela, n.d.)

Permasalahan yang saat ini masih muncul yaitu kepercayaan masyarakat
terhadap Lembaga Amil Zakat masih sangat rendah, Masih banyak masyarakat
yang tidak percaya dan kurang percaya terhadap penghimpunan zakat online
karena antara pemberi, pengelola atau penerima zakat tidak bertemu langsung,
sehingga mereka lebih memilih menunaikan ibadah zakat langsung atau
membayar langsung kepada yang berhak menerima zakat dari pada

menyalurkannya melalui amil zakat.

Selain itu, lembaga juga memerlukan analisis, yaitu kekuatan (strength),
kelemahan (weakness), peluang (opportunity), ancaman (threat), atau biasa
disebut  analisis SWOT. Kekuatan dan kelemahan terdapat dalam suatu
organisasi yang berisi perusahaan tertentu, tetapi peluang dan ancaman adalah
lingkungan yang dihadapi organisasi atau perusahaan untuk memaksimalkan
peran faktor kekuatan dan sekaligus menangkap peluang untuk bertindak sebagai

alat (Nabila, 2020).



Dalam penelitian ini, penulis memilih studi kasus pada Lembaga amil zakat,
infaq shadagah muhammadiyah (LAZISMU) Kota Medan. LAZISMU merupakan
salah satu lembaga zakat tingkat nasional yang dikhususkan dalam pemberdayaan
masyarakat melalui pendayagunaan secara produktif dana ZIS maupun dana
kedermawaan lainnya baik dari perorangan, lembaga atau perusahaan, dan instansi

lainnya (Amsari, 2019).

LAZISMU mempunyai program-program yang bertujuan mendorong
kesejahteraan mustahik di berbagai bidang, mulai dari bidang pendidikan,
kesehatan, ekonomi, dakwah dan sosial kemanusiaan serta membutuhkan sumber
daya yang mendukung dalam jumlah yang besar untuk memikirkan dan
menggerakkan dari berbagai program yang sistematis terhadap penghimpunan

dana zakat, infaq dan sedekah (Sirait & Pohan, 2022).

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk mengambil judul “Analisis SWOT Pada Penghimpunan Dana ZIS
Online Di LAZISMU Kota Medan”.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan sesuatu untuk mempertajam berbagai unsur
ataupun faktor yang terkait terhadap masalah yang akan diteliti, tetapi juga
merupakan kejelasan atau rincian masalah yang akan dikemukakan sebagai latar
belakang masalah. Berdasarkan dari wuraian latar belakang diatas dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kepercayaan masyarakat terhadap LAZISMU Kota Medan masih sangat
rendah.

2. Kurangnya pengoptimalan LAZISMU dalam menerapkan strategi-strategi
pendistribusian dana zakat, infak dan sedekah

3. Tidak meratanya pembagian zakat terhadap pemberdayaan ekonomi

masyarakat miskin.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana analisis Strenghts pada penghimpunan dana ZIS Online di
LAZISMU Kota Medan ?
2. Bagaimana analisis Weakness pada penghimpunan dana ZIS Online di
LAZISMU Kota Medan ?
3. Bagaimana analisis Oppurtunities pada penghimpunan dana ZIS Online di
LAZISMU Kota Medan ?
4. Bagaimana analisis Threats pada penghimpunan dana ZIS Online di
LAZISMU Kota Medan ?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam peneltian ini, yaitu:
1. Menganalisis Strenghts pada penghimpunan dana ZIS Online di
LAZISMU Kota Medan ?
2. Menganalisis Weakness pada penghimpunan dana ZIS Online di
LAZISMU Kota Medan ?
3. Menganalisis Oppurtunities pada penghimpunan dana ZIS Online di
LAZISMU Kota Medan ?
4. Menganalisis Threats pada penghimpunan dana ZIS Online di LAZISMU
Kota Medan ?



E. Manfaat Penelitian

Setelah mengetahui apa tujuan dari penelitian ini, adapun manfaat dari

penelitian ini antara sebagai berikut;

1. Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritik

konseptual terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang terkait, khususnya

tentang zakat, infaq dan sedekah

2. Secara praktisi

a.

C.

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian yang diharapkan dapat menjadi suatu acuan untuk
meningkatkan strategi yang digunakan, sehingga dapat mewujudkan
kesejahteraan lembaga, Serta memperbaiki apabila ada kekurangan dalam
menjalankan strategi tersebut

Bagi Universitas

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu informasi dari
berbagai informasi dan sebagai bahan referensi atau kajian pustaka untuk
menambah informasi pada penelitian selanjutnya atau penelitian yang
terkait dengan strategi lembaga tersebut.

Bagi Masyarakat

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah banyak
pengetahuan masyarakat tentang tujuan dan sosialisasi terhadap zakat
yang dilakukan oleh lembaga zakat LAZISMU Kota Medan dalam
meningkatkan penerimaan dana ZIS dan meningkatkan kepercayaan

Muzakki melalui Media Sosial LAZISMU.



F. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab terdiri

dari beberapa sub bab. Sistematika penulisan isi dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menyajikan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah
penulisan, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan

manfaat penelitian.

BAB II LANDASAN TEORETIS
Dalam Bab ini akan diuraikan mengenai Deskripsi teori yang bertujuan
sebagai landasan pemikiran ketika melakukan pembahsan masalah,

penelitian yang relevan, kerangka berfikir.

BAB II1 METODE PENELITIAN
Dalam Bab ini berisikan tentang Metode Penelitian, Lokasi Dan Waktu
Penelitian, Variabel. Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen

Penelitian, dan Teknik Analisis Data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasil penelitan dan pembahasan yang nantinya akan

di kaji atau di analisis menggunakan teori atau peneliti sebelumnya.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan Saran

sebagai masukan bagi Perusahaan dan Penelitian selanjutnya.



BAB II
LANDASAN TEORETIS
A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan suatu instrumen yang digunakan untuk
mengidentifikasi berbagai faktor untuk merumuskan strategi organisasi secara

sistematis.

Menurut Freddy Rangkuti, Analisis SWOT merupakan analisa yang didasarkan
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan

(Weaknesses) dan ancaman (threats).

SWOT merupakan singkatan dari strengths (kekuatan), weaknesses
(kelemahan), opportunities (peluang) dan threats (ancaman). Dimana
penjelasannya yakni sebagai berikut :

1) Strength (Kekuatan)

Strength (kekuatan) merupakan sebuah kondisi yang menjadi sebuah
kekuatan dalam suatu organisasi. Bagi sebuah organisasi, mengetahui
kekuatan (strength) merupakan langkah awal untuk menuju kemajuan
organisasi karena dengan mengethaui aspek-aspek apa saja yang menjadi
kekuatan di dalam organisasi akan memperkuat kelebihan organisasi
tersebut.

2) Weaknesses (Kelemahan)

Weaknesses (kelemahan) merupakan sebuah kondisi yang menjadi
kekurangan yang ada di dalam suatu organisasi. Kelemahan dapat berupa
kelemahan dalam kualitas atau kemampuan SDM, lemahnya kepercayaan
konsumen dan lain-lain.

3) Opportunities (Peluang)

Opportunities (peluang) merupakan suatu kondisi lingkungan diluar
organisasi yang bersifat menguntungkan. Selain bersifat menguntungkan

untuk sebuah organisasi juga dapat memajukan sebuah organisasi. Sebuah



organisasi dapat mengetahui hal-hal eksternal yang dapat dijadikan

peluang dengan cara membandingkan analisis internal (Strength dan

Weaknesses) organisasi dengan analisis internal dari pesaing.

4) Threats (Ancaman)

Threats (ancaman) merupakan kebalikan dari peluang (opportunities).

Ancaman merupakan kondisi eksternal yang dapat menggangu berjalannya

suatu organisasi. Apabila ancaman tidak segera ditanggulangi maka dapat

berakibat dampak berkepanjangan sehingga dapat berakibat menghambat

tercapainya visi dan misi sebuah organisasi atau perusahaan.(Fajar

Nur’aini Dwi Fatimah, 2016, p. 18)

a. Unsur-Unsur Analisis SWOT

Unsur-unsur analisis SWOT terdiri dari kekuatan (strength), kelemahan

(weaknesses), peluang (opportunities) dan ancaman (threats). Untuk menganalisis

lebih detail, maka perlu diperhatikan faktor eksternal dan internal sebagai bagian

penting dalam analisis SWOT, yakni :(Wiradifa & Saharuddin, 2018, p. 43)

1)

2)

Faktor Eksternal (External Factor Analysis Strategies / EFAS) Faktor
eksternal ini mempengaruhi terbentuknya opportunities and threats (O
dan T). Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi-kondisi yang
terjadi diluar perusahaan yang mempengaruhi dalam pembuatan
keputusan perusahaan. Di dalam faktor ini mencakup lingkungan
industri bisnis, ekonomi, teknologi dan sosial budaya.

Faktor Internal (Internal Factor Analysis Strategies / IFAS) Faktor
internal ini mempengaruhi terbentuknya strength and weaknesses (S dan
W). Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi yang terjadi dalam
perusahaan yang mana sangat mempengaruhi terbentuknya pembuatan
keputusan perusahaan. Di dalam faktor ini meliputi semua macam
manajemen fungsional seperti pemasaran, keuangan, SDM, dan sistem

informasi manajemen.



b. Manfaat Analisis SWOT

Tujuan dari analisis SWOT yakni untuk menghasilkan berbagai alternatif
strategi yang membuat strategi tersebut akan lebih mudah dijalankan. Adapun
manfaat yang dapat di ambil dari analisis SWOT adalah sebagai berikut :(Paulus
Wardoyo, 2011, p. 2)

1) Secara jelas dapat dipakai untuk mengetahui posisi perusahaan dalam

kancah persaingan dengan perusahaan sejenis.

2) Sebagai pijakan dalam mencapai tujuan perusahaan.

3) Sebagai upaya untuk menyempurnakan strategi yang telah ada.

Matriks SWOT merupakan alat analisis yang sangat penting untuk
membantu perusahaan mengembangkan empat tipe strategi. Keempat strategi itu
ialah strategi SO (Strenght-Opportunity). Strategi WO (Weakness-Opportunity),
strategi ST (Strenght-Threat) dan strategi WT (Weakness-Threat). Konsep
perumusan strategi dengan menggunakan matriks SWOT diperlihatkan pada tabel

dibawah ini.

Tabel 2.1
Matriks SWOT
Pembagian Faktor Strenght (S) Faktor Weakness (W) Faktor
kekuatan internal kelemahan internal

Opportunities (O) Strategi S-O Ciptakan Strategi W-O ciptakan
Peluang eksternal strategi yang menggunak | strategi yang meminimal
yang ada an kekuatan dengan kan kelemahan dengan

memanfaatkan peluang memanfaatkan peluang

Threats (T) Ancaman | Strategi S-T Ciptakan Strategi W-T Ciptakan
eksternal yang ada | strategi yang menggunak | strategi yang meminimal
an kekuatan dengan kan kelemahan dengan

mengatasai ancaman menghindari ancaman




1) S-O strategi adalah strategi yang disusun dengan cara menggunakan semua

kekuatan untuk merebut peluang.

2) W-O strategi adalah strategi yang disusun dengan cara memunimalkan

kelemahan untuk memanfaatkan peluang yang ada.

3) S-T strategi adalah strategi yang disusun dengan cara menggunakan semua

kekuatan untuk mengatasi ancaman.

4) W-T strategi adalah strategi yang disusun dengan cara meminimalkan

kelemahan untuk menghindari ancaman.

Proses pengambilan keputusan strategi selalu berkaitan dengan pengembangan
misi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian, perencanaan
strategi harus menganalisa faktor strategi perusahaan (kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman) dalam kondisi yang saat ini. Analisis SWOT
membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunity) dan ancaman
(threats) dengan faktor internal kekuatan (strenght) dan kelemahan (weaknes).(Ita
Aulia Coryna, n.d.)

Dapat disimpulkan analisis SWOT adalah suatu metode perencanaan strategis
untuk mengevaluasi faktor-faktor yang berpengaruh dalam usaha mencapai tujuan
organisasi, yang terdiri dari kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses),
peluang (opportunities), dan ancaman (threats), baik itu untuk tujuan jangka
pendek maupun jangka panjang.(Marginingsih, 2019)

Dapat dilihat dari penjelasan diatas bisa disimpulkan yaitu optimalisasi adalah
sebagai upaya, proses, cara, dan perbuatan untuk menggunakan sumber-sumber
yang dimiliki dalam rangka mencapai kondisi yang terbaik, paling
menguntungkan dan paling diinginkan dalam batas-batas tertentu dan kriteria
tertentu.

¢. Kegunaan Analisis SWOT

1) Digunakan untuk menganalisis kondisi diri dan lingkungan pribadi
Analisis SWOT ini dapat mengidentifikasi secara mendalam bagaimana
kondisi diri kita sebagai seorang individu. Sejauh mana potensi-potensi yang
kita miliki sekaligus melihat seperti apa lingkungan sosial disekitar Kkita.

Dengan mengetahui seperti apa lingkungan sosial kita, kita dapat melihat



2)

3)

4

5)

10

sebaik apa peluang yang kita miliki dengan bekal potensi yang ada dalam diri
kita.

Digunakan untuk menganalisis kondisi internal lembaga dan lingkungan
eksternal lembaga.

Seperti yang telah kita pahami, analisis SWOT ini telah banyak digunakan
oleh organisasi dan perusahaan sebagai pendekatan strategi bisnis mereka.
Dengan melakukan analisis SWOT, maka organisasi atau perusahaan dapat
mengetahui kondisi internal maupun eksternal mereka. Kondisi internal ini
berupa kekuatan-kelemahan yang dimiliki oleh organisasi, sedangkan kondisi
eksternal berupa kesempatan-hambatan yang dimiliki perusahaan tersebut.
Digunakan untuk mengetahui sejauh mana diri kita dalam lingkungan kita.
Analisis SWOT membantu kita untuk memperoleh gambaran seperti apa kita
dipandang oleh lingkunvan di sekitar kita, Sebagai contoh, Anda adalah
pemilik sebuah perusahaan yang bergerak dibidang jasa pengiriman barang.
Hasil analisis SWOT dapat memberikan gambaran apakah perusahaan Anda
cukup dipandang oleh pasar atau masih kalah oleh perusahaan serupa yang
memberikan pelayanan yang sama.

Digunakan untuk mengetahui posisi sebuah perusahaan untuk melihat posisi
sebuah perusahaan/organisasi diantara perusahaan/organisasi lain.

Hasil dari analisis yang ditemukan memudahkan Anda melihat kompetitor
mana yang berada diatas perusahaan Anda dan kompetitor mana yang berada
dibawah Anda. Anda dapat melihat posisi perusahaan Anda dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki produk atau pelayanan jasa yang sama.
Digunakan untuk mengetahui kemampuan sebuah perusahaan dalam
menjalankan bisnisnya dihadapkan dengan para pesaingnnya.

Mengetahui kelebihan dan kelemahan diri sendiri ataupun sebuah organisasi
dapat membantu kita mengetahui sejauh mana kita dalam lingkungan kita.
Sebagai sebuah organisasi, analisis SWOT membantu kita untuk mengetahui
apakah produk dan jasa yang kita tawarkan dapat berkompetensi dengan para
kompetitor yang memberikan pelayanan atau produk serupa. Dengan demikian
memudahkan kita untuk menentukan strategi yang baik untuk merespons para

kompetitor yang ada.
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1) Perintah untuk kekuatan tercantum dalam surah Al-Anfal ayat 60 :

P
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Artinya :

Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka
dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat
menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang selain mereka yang
kamu tidak mengetahuinya; tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu
infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu

tidak akan dizalimi (dirugikan).

Dari tafsiran surah An-Anfal ayat 60 di atas (Dan siapkanlah untuk
menghadapi mereka) untuk memerangi mereka (kekuatan apa saja yang kalian
sanggupi) Rasulullah £% menjelaskan, bahwa yang dimaksud dengan kekuatan
adalah ar-ramyu atau pasukan pemanah. Demikianlah menurut hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim (dan dari kuda-kuda yang ditambat) lafal ribath
berbentuk mashdar, artinya kuda-kuda yang sengaja disediakan untuk berperang
di jalan Allah (untuk membuat takut) kalian membuat gentar (dengan adanya
persiapan itu musuh Allah dan musuh kalian) artinya orang-orang kafir Mekah
(dan orang-orang yang selain mereka) terdiri dari orang-orang munafik atau
orang-orang Yahudi (yang kalian tidak mengetahuinya sedangkan Allah
mengetahuinya. Apa saja yang kalian nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan
dibalaskan kepada kalian dengan balasan yang cukup) yakni pahalanya (dan
kalian tidak akan dianiaya) tidak akan dikurangi sedikit pun dari pahala kalian.
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2)Perintah untuk meminimalkan kelemahan dijelaskan dalan surah An-Nisa

ayat 9:

e A Un 355 2l (5o 1SS 080

S 58 00 )5
artinya :

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada

Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.

Tafsiran dari surah An-Nisa ayat 9 di atas (Dan hendaklah bersikap waspada)
maksudnya terhadap nasib anak-anak yatim (orang-orang yang seandainya
meninggalkan) artinya hampir meninggalkan (di belakang mereka) sepeninggal
mereka (keturunan yang lemah) maksudnya anak-anak yang masih kecil-kecil
(mereka khawatir terhadap nasib mereka) akan terlantar (maka hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah) mengenai urusan anak-anak yatim itu dan hendaklah
mereka lakukan terhadap anak-anak yatim itu apa yang mereka ingini dilakukan
orang terhadap anak-anak mereka sepeninggal mereka nanti (dan hendaklah
mereka ucapkan) kepada orang yang hendak meninggal (perkataan yang benar)
misalnya menyuruhnya bersedekah kurang dari sepertiga dan memberikan
selebihnya untuk para ahli waris hingga tidak membiarkan mereka dalam keadaan

sengsara dan menderita.
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3) Perintah untuk berfikir manajerial tertera dalam surah As-Saff Ayat 4 :

S K e Al L6 (B a8

artinya:

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya
dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang

tersusun kokoh.

Dan tafsiran dari surah as saff ayat 4 di atas adalah dalam ayat ini Allah
memuji orang-orang yang berperang di jalan-Nya dengan barisan yang teratur dan
persatuan yang kokoh. Allah menyukai kaum Muslimin yang demikian. Tidak ada
celah-celah perpecahan, walau yang kecil sekali pun, seperti tembok yang kokoh

yang tersusun rapat dari batu-batu beton.

Ayat ini mengisyaratkan kepada kaum Muslimin agar mereka menjaga
persatuan yang kuat dan persatuan yang kokoh, mempunyai semangat yang tinggi,
suka berjuang, dan berkorban. Membentuk dan menjaga persatuan serta kesatuan
di kalangan kaum Muslimin berarti menyingkirkan segala sesuatu yang mungkin
menimbulkan perpecahan, seperti perbedaan pendapat tentang sesuatu yang sepele
dan tidak penting, sifat mementingkan diri sendiri, membangga-banggakan suku
dan keturunan, mementingkan golongan, tidak berperikemanusiaan, dan

sebagainya.

Oleh karena itulah, dalam membina persatuan dan kesatuan, Allah
memperingatkan dan memerintahkan kaum Muslimin menjaga dan mengatur saf
(barisan) dalam salat dengan rapi, bahu-membahu, tidak ada satu pun tempat yang
kosong. Tempat yang kosong akan diisi oleh setan, sedangkan setan adalah musuh
manusia. Tidak baik jika seseorang salat sendirian di belakang saf, kecuali dengan

menarik ke belakang seorang yang berada dalam saf yang di depannya. Mengatur
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barisan dalam salat merupakan latihan mengatur barisan dalam berjihad di jalan

Allah.

4) Perintah untuk bersungguh-sungguh teercantum dalam surah Al-Ankabut

Ayat 69 :
Criinen ) el Sl (5Tl Al L Fydala ooally
artinya :

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, Kami akan
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-

orang yang berbuat baik.

Dari tafsiran surah Al-Ankabut ayat 69 adalah, Allah memberi janji kepada
orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang berjihad dan bersungguh-sungguh
dalam menjalankan ketaatan kepada Allah dan membela agama-Nya semata untuk
mencari keridaan Kami, Kami akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami
yang mengantarkan mereka menuju kebahagiaan dan keselamatan dunia dan
akhirat. Dan sungguh, Allah beserta orang-orang yang berbuat baik. Dia memberi
balasan yang lebih baik kepada siapa saja yang mengembangkan sikap kebajikan
dalam hal apa pun dan kepada siapa pun, tentu setelah semua kewajiban terpenuhi

dengan sempurna.



B. Kajian Penelitian Terdahulu
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Penelitian terdahulu menjadi acuan dasar dalam melakukan penelitian,

sehingga memperbanyak teori-teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini.

Untuk mendukung pembahasan yang lebih mendalam mengenai pembahasan

diatas, maka peneliti akan melakukan kajian pustaka yang berhubung dengan

permasalahan yang akan dikaji. Adapun penelitian terdahulu yang terkait dengan

permasalahan ini adalah :

Tabel 2.2

Penelitian Terdahulu

No Nama

Judul

Metode

Hasil

1 Haidata
Rahmah
Fauzia(202

)

Analisis Swot
Terhadap
Strategi
Pendistibusian
Dana ZIS
Melalui
Program
Pendidikan Di
LAZISMU
Kabupaten
Mojekerto

Penelitian ini
menggunakan
metode
Deskriptif
Kualitatif,
dengan
pengumpulan
data melalui
Observasi,
Wawancara
dan
Dokumentasi.
Adapun
Jumlah

Informan 8.

Penelitian menunjukkan
bahwa strategi
pendistribusian yang
digunakan pihak lazismu
kabupaten Mojokerto pada
program pendidikan
mengumpulkan hasil
rekapan data mustahik
yang telah di ACC,
mendistribusikan dana
ZIS sesuai ketentuan
syariah, melakukan
kerjasama dengan
dikdasmen, melakukan
kerjasama sinergi dengan
sekolah, melakukan
sinergi dengan mustahik,
melaksanakan program
sesuai kondisi

(momentum) dan
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melakukan penyaluran
atau pendistribusian

secara bertahap.

Supriana

Anggreiny

(2021)

Strategi
penghimpunan
ZIS (Zakat,
Infaq dan
Sedekah)
melalui digital
QRIS di
BAZNAS
Provinsi
Kalimantan

Tengah

Penelitian ini
merupakan
penelitian
dengan metode
kualitatif
deskriptif dan
pendekatan
manajemen,
Teknik
pengumpulan
data yang
digunakan
ialah dengan
observasi,
wawancara,
serta
dokumentasi.
Subjek
penelitian ini
adalah Pihak
BAZNAS

Provinsi

kekuatan dari Penggunaan
Digital QRIS di BAZNAS
Provinsi Kalteng yaitu
pelayanan yang baik dan
ramah. Kemudian dari
keaktifan dalam
mempromosikan
pembayaran digital QRIS
di sosial media. Serta
faktor kelemahan yaitu
kurangnya sosialisasi dan
edukasi seputar QRIS
kepada masyarakat karena
belum semua mengerti
tentang pembayaran
digital dikarenakan
terbiasa menggunakan
pembayaran secara tunai.
Selanjutnya dengan
perkembangan teknologi
yang sangat canggih dan

pengguna aktif internet
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Kalteng sendiri
terdiri dari
Ketua, Wakil
juga Staff yang
ada di
BAZNAS
Provinsi

Kalteng.

menjadi peluang
meluasnya penggunaan
digital payment QRIS,
mengenai tantangan
sendiri bagaimana
masyarakat memahami

QRIS berbeda-beda.

Yumrohat
ul
Khasanah
(2015)

Mekanisme
Penghimpunan
Dan
Pendistribusian
Dana Zakat,
Infaq, Dan
Shadaqah
(Z1S) Untuk
Anak Yatim
Piatu Pada
Divisi Sosial
Baitul Maal Di
KJKS Bmt
Muamalah

Limpung

Penelitian ini
mengunakan
pendekatan
Kualitatif
dengan teknik
pengumpulan
data yang
digunakan
ialah
wawancara,
observasi dan
dokumentasi.
Analisis data
menggunakan
reduksi data,

tampilan dan

verifikasi data.

hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa
Penghimpunan dan
Pendistribusian dana
Zakat, Infaq, dan
Shodaqoh ( ZIS ) pada
Divisi Sosial Baitul Maal
telah banyak memberikan
kontribusi dalam
pendistribusian dana ZIS.
Hal ini dapat dilihat
bahwa pendistribusian
dana ZIS dapat
memberikan kemaslahatan
bagi anak-anak yatim
piatu maupun masyarakat

sekitar.
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Prasasti Analisis Swot penelitian penelitian menunjukkan
Sarwi Suci | Penghimpunan | menggunakan bahwa faktor Yayasan
(2021) Dana Zakat metode Dana Sosial Al- Falah
Pada Bank kualitatif Surabaya menggunakan
Konvensional dengan bank konvensional dalam
Di Yayasan pendekatan layanan penghimpunan
Dana Sosial deskripstif dana zakat dikarenakan
Al-Falah kualitatif. bank konvensional lebih
Surabaya Deskriptif mudah di temukan dan
kualitatif yaitu memudahkan muzakki

metode yang
dipakai
sebagai analisi
berdasarkan
kebenaran atau
fakta-fakta
yang terjadi
dilapangan.
Analisis yang
digunakan
penulis dalam
penelitian
adalah analisis
SWOT. Teknik
pengumpulan
data yang
digunakan oleh
penulis adalah
observas,
wawancara
dan

dokumentasi.

atau donatur dalam
melakukan pembayaran
dana zakat. Penghimpun
dana zakat di bank
konvensional berbeda
dengan penghimpunandi
bank syariah, dana zakat
harus di transferkan ke
bank syariah lalu dapat di
distribusikan kepada 8
ashnaf. Menurut analisis
SWOT, kelebihan dari
bank konvensional adalah
memudahkan dalam
melakukan pembayaran
dana zakat, kelemahan
terdapat dana non halal

yang menjadikan riba.
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5 Ahmad
Fauzi(2021

)

Strategi
Fundraising
Dana Zakat

Pada Lembaga
Amil Zakat
Nurul Hayat
Kota Kediri

Peneliti
menggunakan
metode
penelitian
Analisis
Deskriptif.
Penelitian ini
melakukan
observasi di
Lembaga
Amil Zakat
(LAZ) Nurul
Hayat yang
berada di JL
Penanggungan
No. 64
Mojokerto
Kota Kediri
untuk melihat
aktivitas
langsung dari
dekat. penulis
mengadakan
interview
dengan pihak
yang
dianggap
dapat me
mberikan
penjelasan yg
terkait
dengan
permasalahan
yang diteliti
yaitu dengan
amil yang
bekerja di
Lembaga Amil
Zakat (LAZ)
Nurul Hayat
Cabang Kediri.

Berdasarkan hasil analisis
SWOT yang dilakukan,
LAZ Nurul Hayat Kediri
berada pada posisi strategi
agresif yaitu lembaga
LAZ Nurul Hayat Kediri
memiliki peluang dan
kekuatan sehingga dapat
memanfaatkan peluang
yang ada. Beberapa
strategi tersebut yaitu:
peningkatan kerjasama
dengan DKM,
memberikan beasiswa
kepada mahasiswa prodi
zakat, memperkenalkan
produk ke target customer,
menjaring muzakki dari

kalangan pengusaha.

Bersumber pada penelitian diatas terdahulu,terdapat ada persamaan serta

perbandingan yang hendak dilakukan peneliti dalam melaksanakan penelitian,

persamaan

tersebut

yakni

bersama

mempelajari

lebih dalam tentang
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Penghimpunan zakat secara online . Sebaliknya perbandingan yang didapat yakni
terletak pada objek serta subjek penelitian, dalam mengukur Analisis swot pada

penghimpunan ZIS Di LAZISMU Kota Medan.

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah bagian dari proposal yang menggambarkan pola
pikir peneliti dengan menggabungkan teori atau konsep dengan fenomena yang
ingin diteliti. Kerangka pemikiran menggambarkan urutan penyelesaian masalah

atau cara-cara menemukan jawaban penelitian.

Dalam suatu penelitian diperlukan kerangka berpikir, sehingga dapat
diketahui dengan jelas arah dari penelitian tersebut serta hubungan antara variabel

yang diteliti (Lestari, 2021)

Berdasarkan beberapa literature dan studi empiris sebelumnya, maka dapat
digambarkan Analisis SWOT Pada Penghimpunan Dana ZIS Online Di
LAZISMU Kota Medan.



LAZISMU

J

Penghimpunan
Dana
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Layanan Donasi QRIS Layanan Jemput Media Sosial Penggalangan
Zakat Dana
ANALISIS
SWOT
Kekuataan : Kelemahan : Peluang : Ancaman :
mengaplikas SDM yang Medan Mayoritas Masyarakat
bertugas i terhada
ikan QRIS s Muslim P
dalam pembayaran
penghimpun seperti fb,ig, dll. digital
dalam an dana. berbeda.
promosi. smartphone dalam
sosialisasi melakukan kepercayaan
yang baik hubungan sosial masyarakt
jaringan dimanapun dan terhadap
Transparansi. dalam kapanpun. Lembaga
bertransaksi. Amil.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, Data yang
disajikan dalam bentuk deskripsi kualitatif yang berbentuk bacaan sehingga untuk
mendapatkan informasi yang akurat, peneliti terjun langsung kelapangan( field
research). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pendistribusian dana
zakat, infak serta sedekah( ZIS) dalam program pembelajaran di lembaga amil

zakat, infak serta sedekah muhammadiyah( LAZISMU ) Kota Medan.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan peneliti lakukan di Lembaga Amil Zakat, Infaq,
Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Medan yang beralamat di JL.
Mandala By Pass No.140, Bantan, Kecamatan. Medan Tembung, Kota Medan,

Sumatera Utara.

2.  Waktu Penelitian
Adapun penelitian ini akan dilaksanakan pada Bulan Januari sampai

Agustus Tahun 2022.

22
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Tabel 3.1

Jadwal dan Waktu Penelitian Kegiatan Bulan Januari-Agustus 2022

Bulan dan Minggu

Januari | Februari | Maret . . . . Agustus
200 200 200 April 2020 Mei2022 | Juni2022 | Juli2022 200

1] 2] 3] 4] 1) 2| 3] 4] 1] 2| 3| 4] 1| 2| 3| 4] 1] 2] 3] 4] 1] 2| 3| 4| 1| 2| 3| 4| 1] 2] 3] 4

Keterangan

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpulan
Data

Bimbingan
Skripsi

Sidang

C.Kehadiran Peneliti

Didalam penelitian kualitatif ini, kehadiran peneliti adalah hal yang paling
utama untuk memperoleh data tentang penelitian ini dan peneliti diharapkan hadir
sebagai pengamat penuh untuk dapat mengumpulkan data yang berkaitan dengan

Analisis penghimpunan dana zakat, infaq, shadagah diLAZISMU Kota Medan.

D.Tahapan Penelitian

Tahapan saat sebelum melakukan riset ke lapangan ialah memastikan
tempat serta melaksanakan survei kelokasi riset pada Lembaga Amil Zakat Infaq
Shadagah Muhammadiyah Kota Medan. Berikutnya memastikan topik ulasan
yang hendak diteliti dengan metode mewawancarai hal- hal yang menyangkut
kasus yang hendak diteliti di Lembaga Amil Zakat Infaq Shadagah
Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Medan, apabila disetujui maka peneliti

mengajukan surat izin melakukan penelitian.
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1. Tahap kegiatan lapangan, tahap ini meliputi pengumpulan data yang
berkaitan dengan Analisis swot pada penghimpunan dana zakat,
infaq ,shadaqah di LAZISMU Kota Medan. Dan data yang dikumpulkan
mengenai bagaimana sistem pengumpulan dana zakat yang belum optimal.

2. Tahap analisis data, pada tahap ini dilakukan sebuah kegiatan untuk
mengelola data yang didapat melalui observasi,wawancara,dan
dokumentasi.

3. Tahap penulisan laporan, didalam tahap ini dilakukan penyusunan hasil
penelitian dari semua data yang sudah dikumpulkan. Selanjutnya
melakukan konsultasi hasil penelitian kepada dosen pembimbing untuk
mendapatkan masukan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi
sehingga kedepannya bisa menjadi lebih sempurna.

4. Langkah yang terakhir adalah melakukan pengurusan kelengkapan

persyaratan untuk mengadakan ujian skripsi.

E. Data dan Sumber Data
Didalam penelitian ini, Jenis data yang digunakan bersifat kualitatif dan untuk
sumber data berasal dari data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari
hasil wawancara dan data sekunder berasal dari jurnal dan internet.
1. Data Primer
Data Primer ialah data yang diperoleh dari mewawancarai beberapa pihak
yang berkaitan langsung dengan pendistribusian dana zakat, infaq,
shadagah di LAZISMU Kota Medan.
2. Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang diperoleh dari data seperti buku, jurnal,
website, internet dan lain-lain yang berhubungan dengan Analisis swot
pada penghimpunan dana zakat, infaq, shadagah di LAZISMU Kota
Medan.

F. Teknik Pengumpulan Data
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Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan melakukan pengamatan lansung kelapangan. Dan untuk data yang di
peroleh dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut :

1. Observasi

Merupakan metode yang digunakan untuk mengukur tingkah laku atau
proses terjadinya sesuatu kegiatan yang dapat diamati baik dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan.

2. Wawancara

Penelitian ini memperoleh data dengan cara wawancara dengan
mengajukan pertanyaan langsung kepada beberapa pihak yang terkait
langsung dengan aktivitas pendistribusian dana ZIS di LAZISMU Kota
Medan
3. Dokumentasi

Mengumpulkan data melalui data yang tersedia yaitu biasanya berbentuk
laporan, artefak, foto dan dapat juga berbentuk file deserver serta data
yang tersimpan di website. Data ini tidak terbatas pada ruang dan waktu
yaitu berbentuk laporan, gambar, dan dapat juga berbentuk file.
(Juliansyah Noor, 2016, p. 141)

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit
melakukan sistesa, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan
dipelajari, membuat kesimpulan, mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
Tujuan dari analisis data adalah untuk mendeskripsikan sebuah data sehingga bisa
dipahami, dan juga untuk membuat kesimpulan atau menarik kesimpulan

berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti (Azuar Juliandi, Irfan, 2014).

pada bagian penarikan kesimpulan penulis menyimpulkan mengenai hasil

analisis dari penelitian yang dilakukan dan menjawab rumusan masalah dalam
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penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada di lapangan (Fauzia, 2021).

H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber data yang mana
teknik itu adalah teknik pengecekan, menggali informasi dari bermacam sumber
dengan metode yang sama, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Pengecekan keabsahan data yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa
setiap keadaan harus memenubhi : (Puspita et al., 2020)
1. Mendemontrasikan nilai yang benar
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan
3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi
dan prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan keputusannya.
Agar data-data yang diperoleh dari tempat penelitian dan para jnforman
memperoleh keabsahan maka peneliti menggunakan teknik :
1. Perpanjangan keabsahan temuan
Sebelum melakukan penelitian secara formal terlebih dahulu peneliti
menyerahkan surat permohonan penelitian kepada pengelola LAZISMU
Kota Medan. Hal ini dimaksudkan agar dalam melakukan penelitian
mendapat tanggapan yang baik mulai dari awal sampai akhir penelitian.
2. Pendiskusian teman sejawat
Teknik dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Teknik
ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik pemeriksaan
keabsahan data.
a) Agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan kejujuran.
b) Diskusi dengan teman sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal
yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul

dari pemikiran peneliti.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

Lembaga amil zakat, infaq, shodagoh Muhammadiyah (LAZISMU) Kota
Medan adalah lembaga nirlaba tingkat Kota yang berkhidmat dalam
pemberdayaan masyarakat melalui pemberdayaan melalui pendayagunaan secara
produktif dana zakat, infaq, shodaqoh dan dana keagamaan lainnya, baik dari
perseorangan maupun lembaga.

Didirikan Oleh PP. Muhammadiyah pada tahun 2002 selanjutnya
dikukuhkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai Lembaga Amil
Zakat Nasional melalui SK No0.457/21 November 2002. Dengan telah berlakunya
Undang-undang Zakat nomor 23 tahun 2011. Peraturan Pemerintah nomor 14
tahun 2014, dan keptusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 333 tahun
2015. LAZISMU sebagai lembaga amil zakat nasional telah dikukuhkan kembali
melalui SK Menteri Agama Republik Indonesia nomor 730 tahun 2016
(LAZISMU, 2021).

Lembaga amil zakat, infaq, shodagoh Muhammadiyah (LAZISMU) berdiri
sebagai institusi pengelolaan zakat ditingkat daerah dengan manajemen modern
yang diharapkan dapat menghantarkan zakat menjadi bagian dan penyelesaian
maasalah (Problem Solver) atas kondisi kemasyarakatan yang terus berkembang,
dengan budaya kerja amanah, profesional dan transparansi (LAZISMU, 2021).

Dalam operasional programnya, Lazismu Kota Medan didukung oleh
beberapa kantor layanan yang tersebar dikecamatan-kecamatan yang ada di Kota
Medan. Yang menjadikan program-program pendayagunaan LAZISMU Kota
Medan mampu mengjangkau wilayah-wilayah rawan kemiskinan di Kota Medan
secara focus dan tepat sasaran.

Latar belakang berdirinya LAZISMU terdiri atas dua faktor. Pertama,
fakta Indonesia yang Dberselimut dengan kemiskinan yang masih
meluas,kebodohan dan indeks pembangunan manusia yang sangat rendah.

Semuanya berakibat dan sekaligus disebabkan tatanan keadilan sosial yang lemah.

27
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Kedua, zakat diyakini mampu bersumbangsih dalam mendorong keadilan sosial,
pembangunan manusia dan mampu mengentaskan kemiskinan. Sebagai negara
berpenduduk muslim tersebar didunia, Indonesia memiliki potensi zakat,infaq dan
wakaf yang terbilang cukup tinggi (LAZISMU, 2021).
1. Visi dan Misi LAZISMU Kota Medan
a. Visi: Menjadi Lembaga Amil Terpercaya
b. Misi:
1) Optimalisasi pengelolaan ZIS yang amanah, profesional
dan transparan.
2) Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif
dan produktif.
3) Optimalisasi pelayanan donatur (Harahap, 2022).
2. Logo/Lambang LAZISMU
Lambang LAZISMU adalah tulisan LAZISMU dan gambar
delapan butir padi yang tersusun melingkar, satu butir padi
mengarah keatas sebagai simbol tauhid, juga sebagai simbol
Shadagah terbaik yang akan tumbuh menjadi tujuh butir
(digambarkan dengan tujuh butir padi lainnya yang saling terkait).
Delapan butir padi juga memiliki makna memberi manfaat delapan

arah mata angin atau seluruh penjuru dunia (LAZISMU, 2021).

lazis

Gambar 4.1

Logo Perusahaan
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3. Lokasi Kantor LAZISMU Kota Medan
Kantor LAZISMU Kota Medan terletak di JI. Mandala By Pass

No.140, Bantan, Kecamatan , Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera

Utara 20224. Posisi kantor LAZISMU merupakan lokasi yang strategis,

karena berdekatan dengan sekolah dan terdapat Masjid disekitaran
kantor (LAZISMU, 2021).
4. Tujuan Pendirian LAZISMU Kota Medan antara lain :

a.

Membangkitkan motivasi untuk membantu sesama umat
muslim khususnya warga Muhammadiyah yang kurang
mampu dari sisi ekonomi.

Meningkatkan kulitas dakwah sosial Muhammadiyah agar
lebih terasa secara rill oleh masyarakat khususnya kaum
dhuafa.

Menumbuhkan  solidaritas  gerakan  beramal (ZIS)
dikalangan warga Muhammadiyah.

Memaksimalkan Potensi ZIS warga Muhammadiyah
khususnya dan umat islam pada umumnya untuk dikelola
secara profrsional dan cerdas pemanfaatannya dalam

koridor gerakan dakwah sosial (Sari, 2020).

5. Struktur Pengurus LAZISMU Kota Medan dan Deskripsi

Tugas

DEWAN SYARIAH BADAN PENGAWAS
Ueematees [ BADAN PENGURUS }J

l

[ BADAN PELAKSANA/ EKSEKUTIF ]

Manajer Eksekutif
Bapak M. Arifin

! }

Divisi Fundraising Divisi Divisi
& Kerjasama Pendayagunaan & Administrasi &
Bapak Yudha Distribusi Keuangan
Pratama Bapak Putrama Ibu Alha Ghitasya

Gambar 4.2

Struktur Organisasi Lembaga



D

2)

3)
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Dewan Syariah

Ketua  : Dr. Sudirman Suparmin,Lc,MA

Anggota : Drs. H. Kemal Fauzi

Dewan syariah berfungsi memberikan fatwa, saran dan
rekomendasi tentang ketentuan syariah, pengembangan
hukum dan pemahaman mengenai pegelolaan zakat.

Tugas :

a) Menetapkan, = memutuskan  dan  mengeluarkan
rekomendasi dan fatwa pengembangan hukum dan
pemahaman mengenai pengelolaan zakat.

b) Mengeluarkan rekomendasi dan penelian terhadap
kinerja Badan Pengurus dan Badan pelaksana.

Badan Pengawas

Ketua : Dr. H. Bahril Datuk S, SE, MM, QIA

Anggota : Mohd. Idris Dalimute, SE, M.Si, M.Ak

Badan pengawas berfungsi melaksanakan pengawasan
internal atas operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan
Pengurus.

Tugas :

a) Melakukan pengawasan dan pembinaan yang berkaitan
dengan pengelolaan LAZISMU Kota Medan kepada
Badan Pengurus dan Badan Pelaksana.

b) Mengeluarkan rekomendasi dan penilaian terhadap
kinerja Badan Pengurus dan badan Pelaksana (Lubis,
2020)

Badan Pengurus

Ketua : M. Arifin Lubis, SE.Sy., ME
Wakil Ketual : Putrama Al Khair, SE

Wakil Ketua II  : Veriyansyah Veriyadna, SE
Sekretaris : Muhammad Rifki, SE.Sy
Wakil Sekretaris : Yudha Pratama, S.Pd
Anggota : Aswin Fahmi, SE.Sy., ME
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a) Tugas Ketua :

1.

il.

11l

1v.

V1.

Memimpin rapat-rapat yang dilaksanakan LAZISMU
Kota Medan.

Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan dan
pelaksanaan program yang dilakukan oleh badan
pelaksana ( eksekutif).

Dapat menyetujui dan memerintahkan realisasi atau
pembayaram bantuan dan pembiayaan program yanng
telah ditetapkan dengan atau tanpa melalui persetujuan
rapat badan pengurus.

Bersama Sekretaris mendatangani surat-surat berharga
atau administrasi yang berhubungan dengan pihak
perbankan.

Sendiri atau bersama sekretaris dapat bertindak untuk
dan atas nama LAZISMU Kota Medan mengadakan
perjanjian dan kerja sama dengan pihak lain.

Bersama sekretaris mendatangani surat keputusan
pengangkatan Badan Pelaksana (Eksekutif) LAZISMU
Kota Medan bersama dengan pengurus membuat
laporan dan mempertanggung jawabkan kepada PD

Muhammadiyah Kota Medan.

b) Tugas Wakil Ketua :

1.

1l

1il.

Memimpin rapat yang dilaksanakan LAZISMU Kota
Medan apabila Ketua berhalangan.

Bertanggung Jawab atas kegiatan dan pelaksanaan
program yang dilaksanakan oleh bidang Penghimpunan
atau bidang Pendayagunaan bidang keuangan.

Diminta atau tidak diminta, dapat memberi
pertimbangan kepada ketua ketika hendak mengambil
keputusan yang berhubungan dengan operasional

organisasi dan pelaksanaan program.
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Mewakili LAZISMU Kota Medan untuk menghadiri
undangan pihak lain apabila ketua berhalangan.

Bersama Sekretaris dapat mendatangani surat-surat
organisasi yang berhubungan dengan administrasi

umum LAZISMU Kota Medan (Lubis, 2020).

c) Tugas Sekretaris :

1.

1l.

1il.

1v.

Memimpin rapat yang dilaksanakan LAZISMU kota
Medan apabila ketua berhalangan.

Bertanggung jawab atas kegiatan dan pelaksanaan
operasional kantor, administrasi dan kesekretariatan
umum LAZISMU Kota Medan. Bersama ketua dapat
bertindak untuk dan atas nama LAZISMU Kota Medan
mengadakan perjanjian dan kerjasama dengan pihak
lain.

Bersama ketua menandatangani surat-surat berharga
atau administrasi yang berhubungan dengan pihak
perbankan dan surat keputusan pengankatan Badan
Pelaksanan (Eksekutif) LAZISMU Kota Medan.
Bersama Wakil Ketua atau Sekretaris dapat
menandatangi surat-surat organisasi yang berhubungan
dengan administrasi umum LAZISMU Kota Medan
(Lubis, 2020)

4) Badan Pelaksana
a) Tugas Direktur :

1.

il.

Merencanakan, merancang seluruh program kelembaga
an kemudian disampaikan kepada Wali Amanah,
Dewan Syariah, Badan Pengawas dan Badan Pengurus
untuk mendapatkan persetujuan dan pengesahan.

Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan pelaksanaa
n program yang telah mendapatkan persetujuan dari
Wali Amanah, Dewan Syariah, Badan Pengawas dan

Badan Penguras.



1il.

1v.
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Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan program
yang dilaksanakan oleh seluruh Direktur program.
Membuat dan menyampaikan laporan pertanggung
jawaban kepada Badan Pengurus secara periodik satu
tahun sekali.

Dapat menyetujui  atau  memerintah  realisasi
pembayaran program atau bantuan, yang besarnya atau
nilainya telah ditentukan, tanpa atau dengan
persetujuan Badan Pengurus terlebih dahulu (Lubis,

2020)

b) Tugas Penghimpunan

1.

il.

iil.

1v.

Merencanakan dan merancang program penghimpunan
dana dan pelayanan LAZISMU kemudian disusulkan
kepada Direktur.

Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan
pelaksanaan program penghimpunan LAZISMU yang
telah mendapat persetujuan dari Wali Amanah, Dewan
Syariah, Badan Pengawas dan Badan Pengurus.
Bertannggung jawab atas seluruh pelaksanaan program
penghimpunan.

Membuat dan menyampaikan laporan kepada Direktur.
Direktur program penghimpunan membawahi dan
pertanggung jawabkan atas kegiatan dan kinerja divisi

bawahannya.

¢) Tugas Pendayagunaan

L.

11.

Merancang dan merencanakan program pendayagunaan
kemudian disusulkan kepada Direktur.

Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan pelaksanaa
n program pendayagunaan yang telah mendapatkan
persetujuan dari Wali Amanah, Dewan Syariah, Badan

Pengawas dan Badan Pengurus.



1il.

1v.

V.
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Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan program
pendayagunaan.

Membuat dan menyampaikan laporan kepada Direktur.
Direktur program pendayagunaan membawahi dan
pertanggung jawabkan atas kegiatan dan kinerja divisi

bawahannya (Lubis, 2020).

d) Tugas Keuangan

1.

1l

1il.

1v.

Merancang dan merencanakan program pendayagunaan
kemudian disusulkan kepada Direktur.
Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan pelaksanaa
program keuangan yang telah mendapatkan persetujuan
dari Wali Amanah, Dewan Syariah, Badan Pengawas
dan Badan Pengurus.

Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan program
pendayagunaan.

Membuat dan menyampaikan laporan kepada Direktur.
Direktur  program  keuangan membawahi  dan
pertanggung jawabkan atas kegiatan dan kinerja divisi

bawahannya.

e) Tugas Administrasi dan Kesekretariatan :

1.

il.

1il.

Bersama Sekretaris dan Direktur merancang dan
merencanakan kebutuhan kantor.

Menata  dan  mengorganisasikan  pelaksanaan
administrasi dan distribusi surat menyurata dan
kearsipan.

Bertanggung jawab atas seluruh pelaksanaan kebutuhan

kantor (Lubis, 2020).

6. Pilar Program Utama Aksi Layanan LAZISMU

Terdapat 5 program utama dari layanan yang dimiliki dan menjadi

target capaian LAZISMU :

a. Pendidikan
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Program yang diarahkan untuk meningkatkan sumber
daya manusia dan kader kader keummatan dan
kebangsaan melalui kegiatan pendidikan, penyediaan
beasiswa, pelatihan guru, dan memperkuat peran
strategis fasilitas pendidikan, baik ditingkat sekolah

dasar, menengah dan perguruan tinggi.

. Kesehatan

Program yang diarahkan untuk meningkatkan layanan
di  bidang kesehatan =~ masyarakat,khususnya
dikalangan keluarga kurang mampu melalui tindakan
kuratif maupun kegiatan priventif (berupa penyuluhan)
maupun kampanye’

Ekonomi

Program yang diarahkan untuk mendorong
kemandirian xan meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan serta semangan kewirausahaan melalui
kegiatan ekonomi dan pembentukan usaha yang halal

dan memberdayakan.

. Dakwah

Program yang diarahkan untuk gerakan dakwah
kemasyarakatan yang berdampak langsung dala
menciptakan masyarakat isami dan menjangkau
partisipasi aktif kelompok masyarakat rentan baik
didaerah miskin perkotaan maupun didaerah-daerah
terpencil dengan semangat dakwah islam.

Sosial- Kemanusiaan

Program yang diarahkan untuk penanggulangan
bencana dan misi kemanusiaan, baik dalam bentuk
kesiapsiagaan bencana,tanggap darurat, rehabilitasi,
dan rekonstruksi yang dilakukan secara sistematik
dan melibatkan mitra internal Muhammadiyah dan

eksternal (Harahap, 2022).
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7. Program-program LAZISMU Kota Medan

a. Program Pendidikan

1)

2)

3)

4

5)

Save Our School

Penggabungan pembangunan sistem pengajaran,
pembangunan sarana prasarana, peningkatan kualitas
sumber daya dan pemberian beastudi sehingga tata
kelola sekolah dapat menjadi lebih baik, dan
meningkatkan mutu dan output pendidikan.

Beasiswa Mentari

Gerakan kepeduliaan sosial untuk menjamin
keberlangsungan pendidikan melalui pola pengasuhan
dalam bentuk beastudi untuk siswa yang berasal dari
keluarga dhuafa bagi tingkat siswa SD, SMP SMA
Sederajat.

Beasiswa Sang Surya

Gerakan Peningkatan akses pendidikan lanjut yang
berkualitas, dengan memberikan kesempatan kepada
generasi muda yang berprestasi namun menghadapi
kendala ekonomi untuk menempuh pendidikan tinggi
yang berkualitas.

Sekolah Cerdas

Merupakan sebuah program berkelanjuta yang
membangun kesiapsiagaan sekollah dari resiko
bencana dan kekerasan, dengan harapan dapat
meminimalisir dampak dan kemungkinan resiko yang
ditimbulkan dari bencana. Baik bencan alam, maupun
bencana sosial.

Peduli Guru
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Gerakan sosial dan pendidikan untuk meningkatkan
kualitas dan kesejahteraan guru baik honorer, guru

agama dan relawan.

6) LAZISMU Goes To Campus
Pembedayaan kaum muda berbasis kampus atau
komunitas untuk meningkatkan partisipasi dalam
menggali gagasan kreatif di kampus dan merumuskan
inovasi sosial berbasis pemberdayaan komunitas dan
kewirausahaan untuk pengentasan kemiskinan atau
mengurangi dampak kemiskinan (Harahap, 2022)

b. Program Kesehatan

1) Peduli Kesehatan
Peduli kesehatan adalah program yang fokus pada
upaya promosi kesehatan sebagai tindakan preventif
dan meningkatkan akses dibidang kesehatan bagi
masyarakat.

2) Indoonesia Mobile Clinic
Program mobil klinik kesehatan yang ditujukan
khusus untuk melayani dan membantu masyarakat
dilokasi atau daerah rawan kesehatan dan jauh akses
puskesmas atau rumah sakit.

3) TIMBANG (Tingkatkan Kemampuan Gizi Seimbang)
Program pencegahan gizi buruk anak agar dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal dan maksimal,
dengan disertai kemampuan emosional,sosial, dan
fisik yang siap untuk belajar, serta mampu berinovasi
dan berkompetisi di tingkat global.

4) Pesantren Bebas Skabies
Program peningkatan kesadaran hidup sehat,
pengobatan  sekaligus pencegahan dilingkungan

pesantren (Harahap, 2022).
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¢. Program Ekonomi

1) Pemberdayaan UMKM
Program pemberdayaan ekonomi melalui pemberian
modal usaha dan penguatan usaha dengan skema
kemitraan kepada individu atau kelompok usaha.

2) Rias@ Corner
Program pemberdayaan perempuan dalam bidang
ekonomi khusus profesi tata rias melalui kegiatan
pelatihan, mentoring dan bantuan modal bergulir
sehingga terbentuk Rias@ Corner.

3) Tani Bangkit
Program pemberdayaan petani melalui sistem
pertanian terpadu dan ramah lingkungan berbasis
komunitas.

4) Peternakan Masyarakat Mandiri
Program pemberdayaan peternak melalui sistem
peternakan terpadu dan ramah lingkungan berbasis
komunitas untuk meningkatkan kualitas harga dan
memiliki daya asing (Harahap, 2022)

d. Program Dakwah

1) Da’i Mandiri
Program yang fokus pada pengembangan sumber daya
da’i yang bertugas didaerah pedalaman atau kawasan
3T (Tertinggal-Terdepan-Terluar) diseluruh Indonesia.

2) Da’i Perkotaan
Layanan dakwah dari penyediaan da’i untuk khatib,
imam, shalat, kajian rutin, kegiatan evaluasi Alquran

serta pelatihan-pelatihan atau seminar-seminar seperti
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pelatihan pengurusan jenazah, seminar pendidikan

lainnya.

3) Back To Masjid
Program menyemarakkan masjid sebagai pusat
pembinaan  (dakwah  sosial-pendidikan) dan
pemberdayaan (sosial-ekonomi) bagi masyarakat
sekitar dan perawatan sarana masjid yang kurang
mendapat perhatian.

4) Pemberdayaan Muallaf
Program pemberdayaan bagi muallaf dengan
melakukan pendampingan dan pembinaan. Muallaf
diharapkan mampu mendalami nilai dari syariat Islam,
kemudia memperhatikannya dalam kehidupan sehari-
hari (Harahap, 2022)

e. Program Sosial Dan Kemanusiaan

1) Muhammadiyah Senior Care (MSC)
Program yang fokus pada upaya peningkatan kapasitas
pelayanan layanan terhadap lansia melalui pendekatan
non-panti yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas
hidup lansia.

2) Pemberdayaan Difabel
Gerakan Pemberdayaan penyandangan disabilitas
untuk mengupayakan pencapaian kesejahteraan sosial
dengan menggali dan memperdalam kemampuan yang
dimiliki serta mematangkan keterampilan.

3) Sanitasi Untuk Masyarakat (SAUM)
Program  nasional  yang  dilandasi  dengan
pemberdayaan secara terpadu untuk meningkatkan

kapasitas sumber daya masyarakat dam kelembagaan
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yang berperan dalam menangani masalah pengelolaan
sanitasi.

4) Bedah Rumah Smart
Bedah rumah adalah program perbaikan ringat sampai
berat yang diberikan kepada mustahik agar mustahik
dapat hidup lebih tenang dan lebih nyaman
dirumahnya.

5) Indonesia Siaga
Program respon tanggap darurat dan pasca bencana
melalui dari aktifitas search and rescue (SAR) ,
rekonstruksi dan rehabilitasi.

6) Muhammadiyah Aid
Program inisiatif muhammadiyah untuk membantu
masalah-masalah kemanusian dilevel internasional
seperti bencana alam, kelaparan, konflik sosial dan
peperangan.

7) Pemberdayaan Panti
Memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada
anak penyandang masalah sosial khususnya anak bayi
dan balita (korban kejahatan, kekerasan dalam rumah
tangga, terlantar, yatim piatu, yatim, piatu, fakir dan
miskin) dengan memberikan pelayanan pengasuhan,
perawatan (pangan, sandang, papan dan kesehatan),
pendidikan (jasmani, rohani, mental spiritual) bimbing
an yang sesuai ajaran Islam sehingga mampu hidup
secara layak dan mandiri, penuh tanggung jawab, baik
terhadap diri sendiri maupun kepada masyarakat

(Harahap, 2022)

B. Temuan Penelitian
Dari penelitian yang telah dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2022 di
Lembaga Amil Zakat, Infaq, Shadaqgah Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Medan.
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Penulis telah melakukan wawancara dengan Bapak Putrama Al Khair selaku
Divisi Pendayagunaan dan Distribusi di LAZISMU Kota Medan. Adapun hasil
dari wawancara yang telah dilakukan, antara lain :

Dalam penghimpunan dana zakat secara online LAZISMU telah memiliki
layanan kalkulator hitungan zakat sehingga mempermudah muzaki atau donatur
untuk menghitung kewajiban zakatnya, dan apabila muzaki atau donatur tidak
dapat menghitung sendiri kewajiban zakatnya maka LAZISMU memiliki layanan
untuk membantu menghitung kewajiban zakat muzzaki atau donatur tersebut.

LAZISMU memiliki dua strategi dalam menghimpun ZIS. Strategi yang
pertama LAZISMU menunggu para donatur atau muzzaki datang ke kantor
layanan LAZISMU untuk menyalurkan ZIS nya. Strategi kedua LAZISMU
menjemput langsung dana ZIS kepada para donatur pribadi maupun institusi.
Strategi menjemput ZIS ini diwujudkan dalam program layanan jemput zakat
(Putrama, 2022).

LAZISMU melakukan sosialisasi untuk mengenalkan program-program
LAZISMU kepada masyarakat Kota Medan, Khususnya dikalangan
Muhammadiyah dengan tujuan warga Muhammadiyah mengetahui eksitensi
LAZISMU Kota Medan. Hal ini dimaksudkan untuk menimbulkan minat warga
Muhammadiyah untuk datang kekantor LAZISMU dalam rangka menyalurkan
ZIS nya.(Putrama, 2022)

LAZISMU juga melakukan sosialisasi pada setiap pengajian
Muhammadiyah yang dilaksanakan dari tingkatan Pimpinan Ranting
Muhammadiyah (PRM), Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) sampai
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) Kota Medan. LAZISMU juga
melakukan sosialisasi dengan menggunakan media sosial seperti facebook
(@Lazismukotamedan), dan instagram (@Lazismukotamedan), (Putrama, 2022).

Dalam upaya memberi pelayanan kemudahan dan kenyamanan masyarakat
dalam menunaikan zakat dan melakukan donasi, LAZISMU menyediakan
berbagai fitur layanan donasi diantaranya :

a. Rekening Donasi : Rekening layanan zakat, infaq , wakaf dan

qurban LAZISMU dengan fitur tambahan sms banking dan
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internet banking tersedia hampir diseluruh bank di Indonesia:
Bank Syariah Indonesia

b. Donation Box : Kotak Donasi LAZISMU yang ditempatkan
diberbagai tempat seperti Masjid AUM dan Toko.

c. Celengan Tabungan Akhirat : Celengan ZIS yang diberikan
kepada anak-anak sampai dewasa sebagai bentuk program
pendidikan filantropis.

d. Gerai Layanan Zakat : Untuk memudahkan masyarakat dalam
menunaikan zakat, infak, wakaf dan qurban setiap bulan ramadhan,
idul adha dan beberapa momentum khusus membuka gerai
layanan diberbagai perkantoran,mall dan tempat strategis lainnya.

e. Kantor Layanan : LAZISMU memiliki 3 kantor layanan yang
berkedudukan di Medan Belawan, Medan Selayang, Perumnas
Medan.

f. Layanan Jemput Zakat : Masyarakat yang ingin menunaikan zakat,
infaq serta donasi lainnya juga bisa menggunakan jasa layanan
jemput zakat yang disediakan oleh LAZISMU.

g. Channel komunikasi dan konsultasi via telepon, whatsapp, sms,
dengan nomor ( 085362314263).

LAZISMU telah merancang dengan baik mengenai apa apa yang harus
dilakukan terkait dengan pelaksanaan Penghimpunan ZIS secara Online. Sehingga
pelaksanaan penghimpunan ini berjalan secara terstruktur dan sistematis. Dimulai
dari perkenalan institusi, strategi komunikasi, pemetaan muzzaki hingga hal-hal
yang teknis sudah dirancang sedemikian rupa agar mendapatkan hasil yang
optimal.(Putrama, 2022)

Strategi yang diterapkan LAZISMU untuk menghimpun ZIS sudah sesuai
dengan konsep manajemen strategi Islam. Implementasi nilai-nilai Islam berwujud
pada difungsikannya Islam sebagai kaidah berpikir dan kaidah amal dalam seluruh
kegiatan organisasi . Hal ini sudah dilakukan LAZISMU Kota Medan dalam
setiap kegiatan operasionalnya, Audit Kementerian Agama RI Tahun 2018
menyatakan LAZISMU terakreditasi A dan sesuai dengan Syariah, dengan nilai
Akreditasi: 91,91, Kepatuhan Syariah : 93,93.(Putrama, 2022)
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LAZISMU Kota Medan melakukan segala aktivitas yang dilakukannya
setelah medapatkan persetujuan dari Dewan Syariah Lazismu Kota Medan. Hal ini
dilakukan untuk memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan Lazismu
untuk menghimpun dana ZIS mulai dari tatanan konsep strategi sampai pada
implementasi strategi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Ditinjau dari strategi penghimpunan ZIS yang sudah diterapkan, Peneliti tidak

menemukan kegiatan yang bertentangan dengan prinsip Islam.

Tabel 4.1
Data Dana ZIS
NO | Tahun Zakat Infaq&Sedekah Jumlah

1 2020 Rp. 57.054.600,- | Rp. 679.108.000,- Rp. 736.162.600,-

2 2021 Rp. 63.078.000,- | Rp. 741.178.000,- Rp. 804.256.000,-

Dari tabel 4.1 menunjukan penghimpunan Dana ZIS LAZISMU Kota
Medan ditahun 2020 terhimpun sebesar Rp. 736.162.600,- mengalami peningkatan
ditahun 2021 sebesar Rp. 804.256.000,-

LAZISMU Kota Medan juga telah membuat laporan setiap bulan dengan
ketentuan tutup buku pada setiap tanggal 25, Laporan itu diberikan kepada siapa
saja yang mau melihatnya dan juga laporan itu dilampirkan pada majalah Mata
Hati LAZISMU yang diterbitkan oleh LAZISMU Kota Medan setiap
bulannya.(Putrama, 2022)

G. Pembahasan
1. Analisis SWOT dalam penghimpunan Dana ZIS
a. Strenghts (Kekuataan)
Kelebihan penghimpunan dana ZIS LAZISMU menyediakan fitur
layanan donasi seperti QRIS, Layanan jemput zakat dan sebagainya
sehingga memudahkan masyarakat dalam menunaikan zakat, infaq dan
shadaqah. Dan LAZISMU berfokus untuk memaksimalkan potensi

penghimpunan dana dengan melakukan kegiatan sosialisasi terkait



dengan program-program yang dimiliki. LAZISMU juga sudah
memanfaatkan amal usaha milik Muhammadiyah ditandai dengan
beberapa program penghimpunan LAZISMU yang berfokus pada amal
usaha milik Muhammadiyah seperti program infaq jumat siswa
bulanan,program ini sudah diterapkan pada pertengahan tahun 2017 dan
tetap eksis sampai sekarang.

b. Weakness (Kelemahan)
Kelemahan strategi penghimpunan ZIS disebabkan oleh dua faktor
yaitu kurangnya kualitas SDM yang dimiliki LAZISMU yang hanya
memiliki tiga orang amil yang bertugas sebagai penghimpun dana ZIS.
Faktor yang kedua kurangnya kesadaran masyarakat dalam ber zakat,
infaq, sedekah di Lembaga Amil Zakat.

c. Opportunities (Peluang)
Peluang dalam penghimpunan dana zakat, infaq, sedekah Media sosial
sekarang merupakan sarana yang bisa digunakan pengguna untuk
melakukan hubungan sosial LAZISMU memanfaatkan itu teknologi itu
dalam penghimpunan dana dengan menggunakan fitur seperti facebook,
instagram,whatsapp,dll

d. Threats (Ancaman/Kendala)

Kurangnya kesadaran kaum dhuafa masih sangat kurang dalam
membayar zakat, infaq, shadaqah di Lembaga Amil Zakat. Dan ada
beberapa hal yang masih dalam tahapan pembangunan untuk
mengoptimalkan fundrusing digital ataupun menggalang dana secara
online.

Penelitian ini didukung oleh Sarwi Suci pada tahun 2021 dengan judul

jurnal ‘Analisis Swot Penghimpunan Dana Zakat Pada Bank Konvensional Di
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Surabaya” menjelaskan bahwa hasil dari
penelitian menunjukan bahwa Yayasan dana sosial Al-Falah Surabaya
menggunakan bank konvensional dalam layanan penghimpunan dana ZIS nya
sedangkan penulis menggunakan Lembaga Amil Zakat. Menggunakan varibel
independen yang sama, masalah pada penelitian terdahulu terlalu luas dan lebar,
sedangkan penulis melakukan penelitian dengan membatasi masalah agar lebih

fokus dan terperinci.
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Matriks SWOT
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Kekuatan (S)

. Keaktifan =~ dalam
promosi.

. Mudahnya
mengaplikasikan
QRIS

. Pelayanan yang

baik.

. Lebih transparansi.

Kelemahan (W)
Kurangnya sosialisasi
tentang keberadaan

QRIS.

. Pihak LAZISMU

tidak mendata siapa
yang bertransaksi.
Gangguan jaringan
dalam pembayaran

QRIS.

Peluang (O)
Media sosial
mempengaruhi
minat masyarakat
untuk melakukan
zakat,infaq, dan

shadaqah.

. Penduduk di Kota

Medan mayoritas
Muslim.
Kemudahan dalam
melalukan hubungan
sosial melalui

smartphone.

Strategi S-O
Memudahkan
masyarakat dalam
memberikan
pelayanan yang
bisa diakses dari
berbagai aplikasi
pembayaran
digital.

Dengan
penduduk Kota
Medan yang
mayoritas
Muslim maka
besar peluang
untuk

menunaikan ZIS.

a.

Strategi W-O
Mengadakan
sosialisasi
kebeberapa tempat
tentang program-
program LAZISMU
yang terutama QRIS
yang mudah diakses
kapan pun dan
dimanapun.
Membantu
masyarakat
meningkatkan
pemahaman dengan
perkembangan

teknologi yang ada.
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Ancaman (T) Strategi S-T Strategi W-T
Persaingan antar Meningkatkan a. LAZISMU
lembaga pelayanan agar memberikan
Pemahaman memudahkan sosialisasi atau
Masyarakat masyarakat edukasi secara online
terhadap dalam mengenai pengunaan
Pembayaran bertransaksi QRIS yang benar dan
Digital berbeda. menggunakan memberikan
Membangun pembayaran kepercayaan kepada
kepercayaan Digital. pengguna.
masyarakat . Menambahkan b. Mengoptimalkan
terhadap Lembaga Amil zakat kinerja SDM dengan
Amil Zakat. untuk lebih memberikan
mengoptimalkan pemahaman tentang
penghimpunan pengaplikasian QRIS.
zakat, infaq dan | ¢. Mendata siapa saja
shadaqgah. yang menggunakan
QRIS agar
masyarakat percaya
bahwa sasaran dari
LAZISMU sendkri
tepat dan merata.

Sumber : Dibuat oleh penulis.

Tabel diatas memperlihatkan bentuk Analisis SWOT dan cara
pengembangannya. Pengembangan strategi dari hasil Analisis SWOT tersebut
digunakan untuk mengetahui bagaimana kelebihan, kekurangan, peluang dan
tantangan yang dihadapi LAZISMU Kota Medan mengenai penghimpunan dana

zakat, infaq dan shadaqah.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada LAZISMU Kota Medan

beserta pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1.

B. Saran

Kelebihan/kekuatan yaitu LAZISMU menyediakan fitur layanan
jemput zakat agar mempermudah masyarakat dalam melakukan
transaksi zakat, infaq, shadagah kapan pun dan dimana pun.
Kelemahan penghimpunan dana ZIS adalah kurangnya kualitas SDM
yang dimiliki LAZISMU yang hanya memiliki tiga amil yang bertugas
penghimpun dana.

Peluang dalam penghimpunan ZIS yaitu penduduk Kota Medan yang
mayoritas Muslim dan juga LAZISMU memanfaatkan media sosial
untuk menghimpun dana dengan menggunakan fitur seperti
facebook,instagram, dll.

Tantangan dalam penghimpunan dana ZIS ialah Pemahaman
masyarakat terhadap pembayaran digital berbeda sehingga harus

mengedukasi masyarakat tentang teknologi yang ada.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengajukan beberapa saran

yang bermanfaat bagi perkembangan dari kemajuan LAZISMU Kota Medan

sebagai berikut :

1.

Zakat, infaq dan shadaqah yang diberikan diharapkan mampu
mengentaskan kemiskinan dengan membuka cabang-cabang baru di
tempat lainnya.

LAZISMU hendaknya memisahkan data dana ZIS offline maupun
online.

Mengoptimalkan sistem pelatihan terhadap Amil, dan apabila perlu
LAZISMU membuat divisi khusus melaksanakan pelatihan kepada
Amil LAZISMU Kota Medan.
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4. Masyarakat hendaknya menunaikan ZIS melalui Lembaga resmi
seperti LAZISMU agar dikelola dan diberdayakan, sehingga ZIS
tersebut dapat tersalurkan kepada orang yang berhak menerimanya
sehingga dapat mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan

kesejahteraan umat muslim.
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